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ABSTRACT 

This study is motivated by the observation that individuals exhibit varying levels of self-confidence and hardiness, 

which are influenced by various aspects. Low self-confidence and hardiness can lead to emotional disturbances, 

stress, and low self-esteem. This research aims to describe: 1) students' self-confidence in learning; 2) students' 

hardiness in learning; 3) the relationship between students' self-confidence and hardiness in learning. The type of 

research is descriptive correlational quantitative. The research sample consisted of 272 students using the Stratified 

Random Sampling technique. The instrument used was a Likert Scale model. Data were analyzed using descriptive 

analysis techniques and the Pearson Product Moment to determine the relationship between students' self-confidence 

and hardiness. The research results show that: 1) Students' self-confidence in learning is generally in the medium 

category (47.1%); 2) Students' hardiness in learning is in the medium category (50.4%); 3) There is a significant 

relationship between self-confidence and students' hardiness in learning. 
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 ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh individu yang memiliki kepercayaan diri dan hardiness yang berbeda-beda dan 

kepercayaan diri dan hardiness dipengaruhi oleh berbagai aspek. Jika tidak percaya diri dan hardiness rendah maka 

bisa membuat individu mengalami gangguan emosional, stress dan rendah diri. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan: 1) kepercayaan diri siswa dalam belajar; 2) hardiness siswa dalam belajar; 3) hubungan kepercayaan 

diri dan hardiness siswa dalam belajar. Jenis penelitian adalah kuantitatif deskriptif korelasional. Sampel penelitian 

berjumlah 272 orang siswa dengan menggunakan teknik Stratified Random Sampling. Instrumen yang digunakan 

model Skala Likert. Data dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif dan Pearson Product Moment untuk 

mengetahui hubungan kepercayaan diri dengan hardiness siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) 

Kepercayaan diri siswa dalam belajar secara umum berasa pada kategori sedang (47,1%); 2) Hardiness siswa dalam 

belajar berada pada kategori sedang (50,4%); 3) Terdapat hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dengan 

hardiness siswa dalam belajar.  

 

Katakunci: Hardiness, Kepercayaan diri, Siswa, Belajar, Implikasi, Pelayanan, Konseling 
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PENDAHULUAN 

Kurikulum merdeka pada standar pendidikan sudah lebih tinggi, yang membuat persaingan antar 

individu menjadi lebih ketat, waktu dan beban pelajaran semakin banyak, ketidakmampuannya beradaptasi 

dengan program di sekolah yang dapat mengakibatkan ketahanan yang sangat berkurang pada siswa 

(Prihatini, 2022). Namun dalam menjalankan pembelajaran di sekolah tidaklah mudah bagi siswa, sehingga 

siswa tidak mampu beradaptasi dalam penyesuaian di lingkungan sekolah dan merasa tidak percaya diri. 

Kepercayaan diri yang dirasakan  siswa ketika berada di sekolah dapat berdampak pada permasalahan 

psikologis dan fisik dengan mengakibatkan kurangnya ketahanan (hardiness). 

Ketahanan (hardiness) merupakan suatu karakteristik kepribadian yang menjadikan individu lebih 

kuat, stabil, tahan, serta optimis dalam mengurangi efek stres yang dihadapi (Maddi, 2013). Hardiness 

merupakan penyangga dan faktor yang dapat mengurangi tekanan hidup (stressor) dengan cara 

meningkatkan strategi penyesuaian diri keberanian dan dorongan motivasi untuk bekerja keras mengubah 

stres dari potensi. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi hardiness seseorang adalah kepercayaan diri. Individu yang 

memiliki rasa percaya diri dapat menjadikannya memiliki hardiness yang tinggi juga (Wihartati, 2022). 

Kepercayaan diri yaitu keyakinan mengenai kekuatan, kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya 

(Komara, 2016). Percaya diri adalah keyakinan bahwa seseorang mampu menyelesaikan suatu masalah 

dengan baik dan mampu memberikan sesuatu yang menyenangkan bagi orang lain. Salah satu kunci utama 

dengan mudah membangun rasa percaya diri yaitu memahami dan meyakinkan bahwa setiap manusia 

memilki kelebihan dan kelemahan masing-masing sehingga membentukkan kesadaran yang kuat mengenai 

kemampuan dan harga diri sendiri (Hidayati,2015). 

Rasa percaya diri tidak muncul begitu mudah pada diri seseorang ada proses tertentu di dalam 

pribadinya sehingga terjadilah pembentukan rasa percaya diri harus terus dilatih dan dikembangkan agar 

bisa bermanfaat dalam kehidupan. Terbentuknya rasa kepercayaan diri yang kuat melalui proses 

perkembangan yang melahirkan kelebihan tertentu, pemahaman-pemahaman seseorang terhadap kelebihan 

yang dimilikinya dan melahirkan keyakinan secara kuat, pemahaman dan reaksi positif terhadap 

kelemahan-kelemahannya yang dimiliki, dan pengalaman di dalam menjalani berbagai aspek kehidupan 

dengan menggunakan segala kelebihan yang ada pada dirinya (Hakim, 2002).  

Sebaliknya siswa yang tidak memiliki kepercayaan diri, tidak mampu mengembangkan 

kemampuan dan kelebihan yang ada di dalam dirinya. Rasa percaya diri dapat tumbuh dan berkembang 

sejak kecil jika seseorang berada dalam lingkungan keluarga yang baik. Namun jika lingkungan tidak 

memadai menjadikan individu tersebut akan kehilangan proses pembelajaran untuk percaya pada dirinya 

sendiri. Pada dasarnya manusia membutuhkan dukungan dari orang lain dalam menghadapi suatu masalah. 

Dukungan dari orang-orang terdekat, misalnya keluarga (orangtua), teman, guru, dan lainnya yang sangat 

membantu siswa dalam menghadapi masalah khususnya dalam belajar (Zikra, 2017). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Merianda, N. & Yuli, Asmi (2020) pada santri MTS 

pondok pesantren Daar El-Qolam 1 Tangerang, didapatkan hasil bahwa terdapat 29 siswa yang memiliki 

hardiness yang rendah. Selanjutnya penelitian yang dilakukan Laili (2023) menyatakan adanya masalah  

ketahanan (hardiness) pada siswa SMK Farmasi Banjarmasin dan memperoleh skor persentase rata-rata 

ketahanan akademik (academic hardiness) pada siswa kelas X Farmasi di SMK Banjarmasin masuk dalam 

klasifikasi rendah.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan bersama guru dan siswa di SMP 
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Negeri 29 Padang dapat di peroleh data atau informasi dengan kurangnya kepercayaan diri siswa dengan 

hardiness siswa, diantaranya rendahnya ketahanan siswa di saat jam pelajaran sedang berlangsung, 

misalnya siswa sedang belajar bahasa Indonesia selama 2 jam pelajaran, namun kenyataan siswa tersebut 

hanya bertahanan selama 15 menit betah di dalam kelas. Sisa waktu jam pelajaran tersebut siswa sering 

keluar masuk, cabut di jam pelajaran sedang berlangsung, sering  mengganggu teman yang sedang 

mengerjakan tugas. Kemudian ada siswa yang malu dan ragu untuk menyampaikan pendapat saat proses 

belajar, siswa merasa tidak percaya diri dapat menyelesaikan tugas-tugas akademik yang diberikan oleh 

guru dan siswa yang sering mengeluh dengan tugas-tugas yang diberikan guru. 

Dengan demikian peneliti ingin meneliti apakah ada hubungan antara kepercayaan diri dengan 

hardiness  siswa dalam belajar dan bagaimana implemntasi peran BK. Oleh karena itu peneliti ingin 

meneliti lebih lanjut mengenai “Hubungan Kepercayaan Diri dengan Hardiness dalam belajar dan Implikasi 

dalam Pelayanan Konseling”.  

 

 

METODE PENELITIAN 

  Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif 

korelasional. Sampel pada penelitian ini adalah 272 siswa SMP N 29 Padang yang dipilih dengan 

menggunakan teknik Stratified Random Sampling. Data yang diperoleh dengan cara memberikan instrumen 

penelitian berupa angket kepercayaan diri dan hardiness kepada siswa yang sudah diuji validitas dengan 

rumus pearson correlation (0,320) dan uji reliabilitas dengan rumus cronbach alpha (0,929) kepada 

mahasiswa. Untuk pengolahan data menggunakan metode statistik deskriptif. Instrumen yang digunakan 

model Skala Likert. Data dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif dan Pearson Product Moment 

dengan bantuan komputer SPSS for windows ver 20.0. untuk mengetahui hubungan kepercayaan diri dengan 

hardiness siswa dalam belajar. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut terdapat hasil penelitian kepercayaan diri 

siswa dalam belajar yang dikumpulkan melalui skala kepercayaan diri yang terdiri dari 36 item pernyataan 

yang diberikan kepada 272 responden. Dari analisis data tersebut didapatkan mean 109,56, standar deviasi 

24,21, skor tertinggi yaitu 174, skor terendah 95. Adapaun data yang diperoleh mengenai hasil kepercayaan 

diri siswa dalam belajar dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini. 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kepercayaan Diri Siswa (n=272) 

Kategori Interval f % 

Sangat Tinggi ≥151 14 5,1 

Tinggi 122-150 66 24,3 

Sedang 93-121 128 47,1 

Rendah 64-92 56 20,6 

Sangat Rendah ≤63 7 2,9 

Jumlah 272 100 
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Berdasarkan tabel 1. dapat dilihat bahwa kepercayaan diri peserta didik di SMP 29 Padang pada 

umumnya berada pada kategori sedang dengan persentase 47,1%. Selanjutnya terdapat kategori sangat 

tinggi dengan persentase 5,1%, sebanyak 24,3% kepercayaan diri peserta didik pada kategori tinggi, 20,6% 

untuk kategori rendah dan 2,9% untuk sangat rendah. Skor rata-rata yang diperoleh adalah sebesar 109,56. 

Dapat disimpulkan kepercayaan diri peserta didik berada pada kategori sedang. Artinya terdapat sebagian 

siswa yang sudah memiliki kepercayaan diri yang sedang sebanyak 47,1%, namun masih terdapat beberapa 

siswa yang belum memiliki kepercayaan diri yang tinggi. 

Jika dilihat dari masing-masing aspek kepercayaan diri, dari hasil penelitian ini menemukan bahwa 

keseluruhan pada setiap aspek berada pada kategori sedang, aspek percaya terhadap kemampuan sendiri 

dengan frekuensi 144 siswa (52,9%) pada kategori sedang, aspek bertindak mandiri dalam mengambil 

keputusan dengan frekuensi 109 siswa (41,5%) pada kategori sedang, aspek mempunyai rasa positif 

terhadap diri sendiri dengan frekuensi 107 mahasiswa (39,5%) pada kategori sedang, aspek berani 

memberikan pendapat dengan frekuensi 109 siswa dengan persentase (40,1%) berada pada kategori sedang. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kepercayaan diri dalam belajar pada siswa yang telah 

dilakukan di SMP 29 Padang kebanyakan berada pada kategori sedang. Hal ini berarti bahwa sebagian 

besar siswa sudah memiliki kepercayaan diri sedang dalam keyakinan akan kemampuan diri yang dimiliki. 

Ghufron (2010) kepercayaan diri adalah suatu aspek kepribadian yang penting pada seseorang. Tanpa 

adanya kepercayaan diri akan banyak menimbulkan masalah pada diri seseorang. 

Kepercayaan diri merupakan sikap mental seseorang dalam menilai diri maupun objek sekitarnya 

sehingga orang tersebut memiliki keyakinan akan kemampuan dirinya untuk dapat melakukan sesuatu 

sesuaia dengan kemampuannya (Mastuti, 2008).  

Selain itu hasil penelitian hardiness siswa dikumpulkan melalui skala hardiness yang terdiri dari 

30 item pernyataan yang diberikan kepada 272 responden. Dari analisis data tersebut didapatkan mean 

101,54, skor tertinggi yaitu 150, skor terendah 83, dan standar deviasi 10,25. Adapaun data yang diperoleh 

mengenai hasil hardiness siswa dalam belajar dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini: 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Hardiness Siswa (n=272) 

Kategori Interval F % 

Sangat Tinggi ≥126 4 1,5 

Tinggi 102-125 129 47,4 

Sedang 78-101 137 50,4 

Rendah 54-77 2 0,7 

Sangat Rendah ≤53 0 0 

Jumlah 272 100 

 

Berdasarkan tabel  2. dapat dilihat bahwa hardiness peserta didik di SMP 29 Padang secara 

keseluruhan berada pada kategori sedang dengan persentase 50,4%, pada kategori sangat tinggi dengan 

persentase 1,5%. Selanjutnya sebanyak 47,4% kepercayaan diri peserta didik pada kategori tinggi. 

Kemudian 0,7% untuk kategori rendah dan sangat rendah tidak ada. Skor rata-rata yang diperoleh adalah 

sebesar 101,54 dapat disimpulkan kepercayaan diri peserta didik berada pada kategori sedang. Artinya 
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terdapat Sebagian siswa yang memiliki hardiness yang sedang sebanyak 50,54%, namun masih terdapat 

beberapa siswa yang belum memiliki hardiness yang tinggi. 

Jika dilihat dari masing-masing aspek hardiness, dari hasil penelitian ini menemukan bahwa 

keseluruhan pada setiap aspek berada pada kategori sedang hingga tinggi, aspek komitmen dengan 

frekuensi 151 siswa (55,51%) pada kategori tinggi, aspek kontrol dengan frekuensi 156 siswa (57,35%) 

pada kategori sedang, aspek tantangan dengan frekuensi 139 mahasiswa (51,10%) pada kategori sedang. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hardiness siswa SMP 29 Padang dapat diketahui bahwa 

keterbukaan diri yang dimiliki siswa secara umum berada pada kategori sedang, hal ini menunjukkan siswa 

SMP 29 Padang pada umumnya sudah bisa mengelola stress. Namun masih ada beberapa dari siswa SMP 

29 Padang tersebut yang memiliki kemampuan mengelola stress yang rendah dalam belajar. 

Selanjutnya, untuk mengetahui hubungan kepercayaan diri dengan hardiness siswa dalam belajar, 

dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan teknik analisa data Product Moment Correlation. 

Adapun hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara Kepercayaan diri dengan Hardiness siswa. Berikut hasil perhitungan koefisien korelasi yang dapat 

dilihat pada tabel 3 yaitu: 

 

Tabel 3. Korelasi Kepercayaan Diri dengan Hardiness dalam Belajar 

 

Berdasarkan tabel 3. dapat diketahui bahwa nilai sig 2-tailed 0,000 < 0,05 artinya ada hubungan 

yang signifikan antara kepercayaan diri dengan hardiness. Dari output spss diperoleh juga angka koofisien 

korelasinya yaitu sebesar 0,573 artinya tingkat kekuatan korelasinya atau hubungannya adalah hubungan 

yang sedang. Kemudian angka koofisien tersebut bernilai positif yaitu sebesar 0,573 maka arah hubungan 

variabelnya yaitu positif. Hal tersebut membuktikan bahwa hipotesis yang menyatakan adanya korelasi 

antara kepercayaan diri dengan hardiness siswa dalam belajar dapat diterima. Dengan adanya hubungan 

kepercayaan diri dengan hardiness siswa dalam belajar dapat dijelaskan bahwa kepercayaan diri dapat 

meningkatkan hardiness. Semakin tinggi kepercayaan diri maka semakin tinggi hardiness siswa dan 

sebaliknya jika rendah kepercayaan diri siswa maka hardiness akan semakin kurang baik.  

Berdasarkan temuan penelitian kepercayaan diri siswa dengan hardiness siswa yang sudah 

dipaparkan pada halaman sebelumnya, guru BK/Konselor perlu memberikan layanan agar siswa mampu 

mempertahankan dan meningkatkan kepercayaan diri dan hardiness. Hikmawati (2016) mengatakan 

bimbingan dan konseling merupakan pelayanan bantuan untuk peserta didik, baik secara perorangan 

maupun kelompok yang bertujuan untuk memandirikan klien dan memiliki perkembangan diri secara 

optimal dalam bidang pengembangan kehidupan pribadi, kehidupan sosial, kemampuan belajar dan 

perencanaan karir melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung, berdasarkan norma-norma yang 

berlaku. 

Kepercayaan Diri Hardiness

Pearson Correlation 1 ,573
**

Sig. (2-tailed) ,000

N 272 272

Pearson Correlation ,573
** 1

Sig. (2-tailed) ,000

N 272 272

Correlations

Kepercayaan Diri

Hardiness

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Sebagai seorang guru (baik guru mata pelajaran, terutama guru bimbingan dan konseing) dalam 

keseharian tugasnya di sekolah senantiasa berhadapan dengan siswa karena siswa sebagai subjek 

pendidikan yang sedang mengalami proses perkembangan kearah perkembangan secara optimal. Seorang 

guru BK mampu menjalankan tugasnya berupaya untuk membantu siswa baik melalui pendidikan, 

pengajaran, latihan, bimbingan dan sebagainya secara optimal menuju kepada tujuan pendidikan sesuai 

yang diharapkan (Nurfarhanah, 2012). 

Oleh sebab itu, guru BK/Konselor perlu memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada 

siswa yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan masing-masing siswa. Untuk mempertahankan dan 

meningkatkan kepercayaan diri dan hardiness siswa, maka layanan bimbingan dan konseling yang dapat 

diberikan sebagai berikut: 

1. Layanan Informasi 

Layanan informasi berperan penting untuk memberikan bekal kepada siswa dengan bermacam 

hal yang berguna untuk merencanakan, mengenal, serta mengembangkan pola kehidupan yang positif 

(Tanjung., Neviyarni., & Firman., 2018). Siswa yang diberikan layanan informasi hendaknya dapat 

mendengarkan apa yang dikatakan konselor secara penuh perhatian. Layanan informasi secara khsuus 

berkaitan erat dengan fungsi layanan konseling yaitu fungsi pemahaman, dengan memahami berbagai 

informasi dapat digunakan sebagai pemecahan masalah yang dialami peserta didik untuk 

mengembangkan dan memelihara potensi (Prayitno, 2012). 

Berdasarkan hasil penelitian maka untuk itu guru BK dapat memberikan layanan informasi 

kepada siswa yang memiliki permasalahan kepercayaan diri dan hardiness dalam belajar yang rendah, 

sehingga dapat membantu siswa untuk meningkatkan kepercayaan diri dan hardiness siswa dalam 

belajar. 

2. Layanan Penguasaan Konten 

Layanan penguasaan konten/bimbingan pembelajaran agama yaitu layanan yang 

memungkinkan orang beragama mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar agama yang baik, materi 

pengajian agama yang cocok dengan kecepatan dan kesulitan belajar agamanya, serta berbagai aspek 

tujuan dan kegiatan belajar agama lainnya yang berguna bagi kehidupan keberagamaan (Yahya, 2004). 

Berdasarkan hasil penelitian maka untuk itu guru Bk dapat memberikan layanan penguasaan 

konten kepada siswa yang memiliki permasalahan kepercayaan diri dan hardiness dalam belajar yang 

rendah, sehingga dapat membantu siswa untuk meningkatkan kepercayaan diri dan hardiness siswa 

dalam belajar. 

3. Layanan Konseling Individual 

Konseling individual sebagai salah satu layanan yang diberikan kepada seorang individu yang 

mengalami permasalahan pribadi dan diharapkan permasalahan tersebut dapat terentaskan. Tujuan 

layanan ini yaitu mengkaji masalah yang sedang dihadapi klien sehingga dapat dikembangkannya 

persepsi dan sikap klien tersebut demi terentaskannya masalah yang dihadapi ((Yendi, et al., 2013).  

Berdasarkan hasil penelitian maka untuk itu Guru BK dapat memberikan layanan konseling 

individual kepada siswa yang memiliki permasalahan kepercayaan diri dan hardiness dalam belajar yang 

rendah, sehingga dapat membantu siswa untuk meningkatkan kepercayaan diri dan hardiness siswa 

dalam belajar. 

4. Layanan Bimbingan Kelompok 
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Layanan Bimbingan Kelompok merupakan suatu layanan bimbingan dan konseling yang 

diberikan kepada beberapa orang atau sekelompok orang dengan dinamika kelompok serta topik 

pembahasan yang digunakan adalah topik bebas (Prayitno, 2012).  

Layanan bimbingan kelompok ini Guru BK dapat mengarahkan siswa pada pembahasan 

mengenai kepercayaan diri dan hardiness siswa dalam belajar. Guru BK dapat memberikan topik 

mengenai bagaimana cara meningkatnya rasa percaya diri dan hardiness dalam belajar. Dalam layanan 

bimbingan dan konseling siswa dituntut untuk berkomitmen bersama. Maksudnya ialah jika siswa 

mengikuti kegiatan bimbingan kelompok maka siswa diharuskan memegang komitmen yang sudah 

disepakati, maka demikian berpotensi untuk meningkatkan rasa percaya diri dan hardiness siswa dalam 

belajar. 

 

 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan mengenai hubungan 

kepercayaan diri dengan hardiness diri siswa dalam belajar, dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) 

Kepercayaan diri siswa dalam belajar secara umum berada pada kategori sedang. 2) Hardiness siswa dalam 

belajar secara umum berada pada kategori sedang. 3)Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

kepercayaan diri (X) dengan hardiness (Y) pada siswa dalam belajar, artinya semakin tinggi kepercayaan 

diri siswa, maka semakin tinggi pula hardiness siswa. Sebaliknya, semakin rendah kepercayaan diri siswa 

maka semakin rendah juga hardiness siswa 

Beberapa saran yang dapat direkomendasikan sebagai tindak lanjut dari penelitian ini. Beberapa 

saran yang diajukan adalah : 1) Bagi Guru BK, Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kepercayaan 

diri siswa berada pada kategori sedang. Selanjutnya hardiness siswa berada pada kategori sedang. Oleh 

sebab itu disarankan guru BK atau konselor di sekolah untuk bisa memberikan bantuan layanan bimbingan 

dan konseling dengan memilih metode dan teknik yang tepat dan sesuai untuk membantu mengentaskan 

permasalahan siswa dalam permasalahan kepercayaan diri siswa dan hardiness siswa dalam belajar dengan 

baik. Dengan beberapa tema bimbingan kelompok yaitu, meningkatkan kepercayaan diri, tips and trik untuk 

meningkatkan kepercayaan diri, dan Bagaimana cara mengelola stress dll. 2) Bagi siswa, diharapkan selalu 

meningkatkan kepercayaan diri dan hardiness agar dapat merasakan manfaat dari tersebut untuk kehidupan 

pribadi dan sosial. 
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